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ABSTRAK 

Nama : Anggrean Sendy 
NIM : 41518110126 
Pembimbing TA  : Desi Ramayanti, S. Kom., MT. 
Judul 
 

: Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan Calon 
Pegawai di PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) 
Dengan Metode Analytical Hierarchy Process 
(AHP) 

 
Perekrutan SDM di setiap perusahaan memang berbeda-beda metodenya. Ada yang 
masih menggunakan metode konvensional, ada yang menggunakan digitalisasi 
total atau bahkan semi konvensional-digital. Dalam hal ini, PT. ASDP Indonesia 
Ferry (persero) selama ini menggunakan metode semi konvensional-digital yaitu 
para calon pegawai mengirimkan cv ke email rekrutmen perusahaan.  
Metode ini dirasa sudah semakin merepotkan pihak recruiter. Ketika terjadi 
lonjakan calon pegawai dan menyebabkan spam email, pihak recruiter sangat 
kesulitan mengumpulkan berkas-berkas calon pegawai dan menyeleksinya secara 
manual. Hal ini menimbulkan kerugian dari segi waktu yang dibutuhkan dan 
ketidaksesuaian hasil yang akan didapat. Apalagi masalah lain timbul ketika ada 
rekrutmen di cabang yang memang berbeda-beda ketentuan di tiap cabangnya.  
Berdasarkan permasalahan diatas, diperlukan penelitian terkait sistem perekrutan 
yang terstruktur dan terintegrasi antara cabang dengan kantor pusat. Dari mulai 
proses seleksi hingga penerimaan. Oleh karena itu, penelitian ini mengajukan judul 
sistem pendukung keputusan penerimaan calon pegawai di lingkungan PT. ASDP 
Indonesia Ferry (Persero) dengan metode analytical hierarchy process (AHP). 
 
Kata kunci: 
konvensional, digitalisasi, perekrutan 
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ABSTRACT 

Name : Anggrean Sendy 
Student Number : 41518110126 
Counsellor : Desi Ramayanti, S. Kom., MT. 
Title 
 

: Decision Support System for Employee Candidates 
at PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) Using the 
Analytical Hierarchy Process (AHP) Method 

 
HR recruitment in every company is different method. Some are still using 
conventional methods, some are using total digitalization or even semi-
conventional digital. In this case, PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) has been 
using a semi-conventional-digital method in which prospective employees send 
CVs to company recruitment emails. 
This method was felt to be increasingly troublesome for the recruiter. When there 
is a surge in prospective employees and causes spam e-mail, the recruiter is very 
difficult to collect the files of prospective employees and select them manually. 
This results in losses in terms of the time required and the mismatch of the results 
to be obtained. Moreover, another problem arises when there is a recruitment in a 
branch that has different provisions in each of its branches. 
Based on the above problems, research is needed related to a structured and 
integrated recruitment system between branches and headquarters. From the start 
of the selection process to acceptance. Therefore, this study proposes the title of a 
decision support system for recruitment of prospective employees within PT. ASDP 
Indonesia Ferry (Persero) with the analytical hierarchy process (AHP) method. 
 
 
Key words: 
conventional, digitalization, recruitment 
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Abstract  

HR recruitment in every company is different method. Some are still using conventional methods, some are using total 

digitalization or even semi-conventional digital. In this case, PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) has been using a semi-

conventional-digital method in which prospective employees send CVs to company recruitment emails. This method was felt to 

be increasingly troublesome for the recruiter. When there is a surge in prospective employees and causes spam e-mail, the 

recruiter is very difficult to collect the files of prospective employees and select them manually. This results in losses in terms 

of the time required and the mismatch of the results to be obtained. Moreover, another problem arises when there is a 

recruitment in a branch that has different provisions in each of its branches. Based on the above problems, research is needed 

related to a structured and integrated recruitment system between branches and headquarters. From the start of the selection 

process to acceptance. Therefore, this study proposes the title of a decision support system for recruitment of prospective 

employees within PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) with the analytical hierarchy process (AHP) method. 

Keywords: conventional, digitalization, recruitment 

Abstrak 

Perekrutan SDM di setiap perusahaan memang berbeda-beda metodenya. Ada yang masih menggunakan metode konvensional, 
ada yang menggunakan digitalisasi total atau bahkan semi konvensional-digital. Dalam hal ini, PT. ASDP Indonesia Ferry 
(persero) selama ini menggunakan metode semi konvensional-digital yaitu para calon pegawai mengirimkan cv ke email 
rekrutmen perusahaan. Metode ini dirasa sudah semakin merepotkan pihak recruiter. Ketika terjadi lonjakan calon pegawai dan 
menyebabkan spam email, pihak recruiter sangat kesulitan mengumpulkan berkas-berkas calon pegawai dan menyeleksinya 
secara manual. Hal ini menimbulkan kerugian dari segi waktu yang dibutuhkan dan ketidaksesuaian hasil yang akan didapat. 
Apalagi masalah lain timbul ketika ada rekrutmen di cabang yang memang berbeda-beda ketentuan di tiap cabangnya.  
Berdasarkan permasalahan diatas, diperlukan penelitian terkait sistem perekrutan yang terstruktur dan terintegrasi antara 
cabang dengan kantor pusat. Dari mulai proses seleksi hingga penerimaan. Oleh karena itu, penelitian ini mengajukan judul 
sistem pendukung keputusan penerimaan calon pegawai di lingkungan PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) dengan metode 
analytical hierarchy process (AHP). 

Kata kunci: konvensional, digitalisasi, perekrutan 
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1. Pendahuluan  

PT.  ASDP  (Angkutan Sungai, Danau dan 
Penyeberangan) Indonesia  Ferry  (Persero)  atau  ASDP  
Indonesia  Ferry  adalah Badan  Usaha  Milik  Negara  
(BUMN)  di  sektor  penyeberangan  dan  
kepelabuhanan. ASDP Indonesia Ferry memiliki  
tanggung  jawab   untuk   menyelenggarakan   angkutan   
penyeberangan   dan  pelabuhan  secara  efektif  dan  
efisien  serta  mencakup  seluruh  wilayah  Nusantara  
dengan  harga  yang  terjangkau oleh  masyarakat. Saat 
ini ASDP Indonesia Ferry memiliki armada  kapal  
sebanyak  116  unit,  34  pelabuhan  dan  3.941  Tenaga 
Profesional dan telah  melayani  154   lintasan   
penyeberangan   melalui   30   Kantor   Cabang   
Operasionalnya,   sehingga    ASDP   Indonesia   Ferry   
telah   menghubungkan Nusantara dari Sabang sampai 
Merauke dan Talaud hingga Rote di 28 Provinsi dan 95 
Kabupaten. ASDP Indonesia Ferry berkomitmen  untuk 
tidak pernah berhenti mengembangkan diri, baik dalam 
membuka akses –akses antar pulau dalam kepulauan 
Nusantara maupun dalam meningkatkan pelayanan   
kepada   pengguna   jasa   dan   seluruh   pemangku   
kepentingan   (stakeholders)   sesuai   prinsip-prinsip   
Tatakelola   Perusahaan yang Baik (Good Corporate 

Governance). [1] 
Seiring dengan komitmen dari ASDP Indonesia Ferry 
dalam mengembangkan diri, baik dalam membuka akses 
–akses antar pulau dalam kepulauan Nusantara maupun 
dalam meningkatkan pelayanan   kepada   pengguna   
jasa   dan   seluruh   pemangku   kepentingan   
(stakeholders)   sesuai   prinsip-prinsip   Tatakelola   
Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance), 
maka ASDP Indonesia Ferry memerlukan tenaga-tenaga 
profesional agar komitmen ini bisa dilaksanakan dengan 
baik. Tenaga-tenaga profesional atau berikutnya disebut 
sebagai Pegawai, yang tersedia saat ini adalah sebanyak 
3.941 pegawai, yang tersebar diseluruh Indonesia.  
Kebutuhan pegawai terus meningkat, hal ini disebabkan 
karena pembukaan akses baru dalam rangka 
meningkatkan pelayanan. Selain hal itu, jumlah pegawai 
juga berkurang setiap tahunnya, yang disebabkan oleh 
pegawai yang ada memasuki masa pensiun. oleh karena 
itu, untuk memenuhi kebutuhan jumlah pegawai 
tersebut, maka ASDP Indonesia Ferry melakukan proses 
rekrutmen pegawai setiap tahun. 
Sistem rekrutmen yang dilaksanakan pada ASDP 
Indonesia Ferry saat ini adalah dapat dilihat pada 
Gambar 1 dan 2. 

 
Gambar 1 Tahapan Pendaftaran Lowongan 

 
Gambar 2. Tahapan Seleksi Administrasi 

Pada tahapan pendaftaran lowongan, perusahaan 
mengiklankan lowongan pekerjaan melalui channel 

(social media, references dll). Pelamar mengirimkan 
berkas dokumen ke email perusahaan terlampir.  
Kemudian perusahaan merekap semua data pelamar. 
Tahapan ini tentunya sangat menguras waktu 
perusahaan dikarenakan data yang dikirim oleh pelamar 
harus direkap ulang secara manual. Dipisahkan sesuai 
jabatan, bidang dan jurusan yang dipilih.  Tahapan ini 
juga menyebabkan adanya spam email yang dilakukan 
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oleh pelamar yang mengirimkan lamaran lebih dari satu 
kali.  
Pada tahapan seleksi administrasi, perusahaan 
menyeleksi data pelamar menggunakan rumus manual 
excel dan mengirimkan email blast kepada pelamar 
untuk yang tidak lulus/lulus seleksi administrasi. 
Kemudian pelamar menerima email hasil seleksi 
administrasi. Bagi pelamar yang lulus akan melanjutkan 
ke tahapan interview dan bagi yang tidak lulus bisa 
mendaftar ke lowongan selanjutnya. Tahapan ini sangat 
menguras waktu perusahaan untuk menyeleksi data 
pelamar dengan rumus manual excel dan harus 
mengirimkan email blast manual kepada pelamar baik 
yang lulus maupun tidak lulus. Tahapan ini juga 
merugikan pelamar ketika perusahaan melewatkan 
pelamar yang lulus dan tidak mengirimkan email atau 
email tidak masuk kepada pelamar tersebut 
dikarenakakan pengiriman emailnya masih manual.  
Merujuk pada permasalahan tersebut, dibutuhkan 
sebuah aplikasi yang dapat menyimpan dan mengolah 
data selama proses perekrutan serta mengirim hasil 
seleksi ke email masing-masing pelamar secara 
otomatis. Pada aplikasi ini, diharapkan pihak perusahaan 
tidak kesulitan lagi dalam mengolah data pelamar dan 
dari pihak pelamar dapat  memantau proses seleksi dan 
mengetahui hasilnya.   
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Erik Kurniawan dkk. yang berjudul Metode TOPSIS 
untuk Menentukan Penerimaan Mahasiswa Baru 
Pendidikan Dokter di Universitas Muhammadiyah 
Purwokerto (TOPSIS Method to Determine New 

Students Admission ad Medical School in University of 

Muhammadiyah Purwokerto didapatkan hasil yang bisa 
di jadikan pertimbangan dalam proses penyeleksian 
penerimaan mahasiswa baru Fakultas Kedokteran 
Universitas Muhammadiyah Purwokerto[2]. Penelitian 
selanjutnya yang dilakukan oleh Riyadi Purwanto yang 
berjudul Rancang Bangun Decision Support System 
(DSS) untuk Membantu Menentukan Hasil Seleksi 
Pegawai pada  Politeknik Negeri Cilacap dengan 
Menggunakan Metode Perbandingan Eksponensial 
(MPE) didapatkan hasil yang bisa membantu 
menentukan hasil seleksi pegawai pada Politeknik 
Negeri Cilacap [3].  
Berdasarkan permasalahan diatas, diharapkan sistem ini 
dapat membantu memudahkan pihak perusahaan dalam 
memantau dan memproses data pelamar. Untuk pihak 
pelamar dapat terbantu dalam mengikuti proses 

perekrutan dari awal pendaftaran sampai selesai dan 
lolos seleksi. Oleh karena itu, penelitian ini mengajukan 
judul sistem pendukung keputusan penerimaan calon 
pegawai di lingkungan PT. ASDP Indonesia Ferry 
(Persero) dengan metode analytical hierarchy process 
(AHP).  
 
2. Metode Penelitian 

2.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu applied research dengan metode pendekatan 
analisis deskriptif. Analisis deskriptif  menurut 
(Sugiyono: 2009; 29) merupakan metode penelitian 
dengan  cara mengumpulkan data-data sesuai dengan 
yang sebenarnya kemudian data-data tersebut disusun, 
diolah dan dianalisis untuk dapat memberikan gambaran 
mengenai masalah yang ada [4].  

Penelitian terapan atau applied research dilakukan 
berkenaan dengan kenyataan-kenyataan praktis, 
penerapan, dan pengembangan ilmu pengetahuan yang 
dihasilkan oleh penelitian dasar dalam kehidupan nyata. 
Penelitian terapan berfungsi untuk mencari solusi 
tentang masalah masalah tertentu. Tujuan utamanya 
adalah pemecahan masalah sehingga hasil penelitian 
dapat dimanfaatkan untuk kepentingan manusia baik 
secara individu atau kelompok maupun untuk keperluan 
industrial atau politik dan bukan untuk wawasan 
keilmuan semata. 

2.2 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan pengumpulan data 
menggunakan data primer dan juga data sekunder. Data 
primer diperoleh dari hasil wawancara serta observasi, 
sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur dan 
dokumen perusahaan yang berkaitan dengan pokok 
pembahasan penelitian. 

2.3 Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi : 

http://mercubuana.ac.id/
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Gambar 3. Tahapan penelitian 

2.4 Metode Pengembangan Sistem Aplikasi 

Metode pengembangan sistem aplikasi menggunakan 
model waterfall. Menurut Pressman (2015:42), model 
waterfall adalah model klasik yang bersifat sistematis, 
berurutan dalam membangun software [5]. Fase dari 
model waterfall sebagai berikut :  

 
Gambar 4. Waterfall Pressman (Pressman, 2015:42) 

2.5 Sistem Pendukung Keputusan  

Analitycal Hierarchy Process (AHP) merupakan salah 
satu teknik pengambilan keputusan. Sebagai dasar 
penilaian dalam pengambilan keputusan, diperlukan 
kriteria dimana dalam kriteria tersbut terdapat lebih dari 
satu alternatif pilihan. Pemilihan AHP sebagai sistem 
pendukung keputusan didasari oleh beberapa kriteria 
yang menjadi dasar pengambilan keputusan kelulusan 
calon pegawai antara lain nilai IPK, nilai TOEFL dan 
waktu dapat bekerja calon pegawai tersebut. Nilai IPK 
berarti apakah calon pegawai tersebut menguasai 
kompetensinya yang akan digunakan di perusahaan. 
Nilai TOEFL berarti apakah calon pegawai bisa 
berbahasa inggris dengan lancar dikarenakan 
perusahaan  juga bekerja sama dengan pihak vendor 
luar/asing. Waktu dapat bekerja berarti apakah calon 
pegawai bisa mengelola waktu dan prioritasnya untuk 
segera bergabung dengan perusahaan. Dengan adanya 
nilai dari multi kriteria tersebut akan muncul nilai 
prioritas yang diharapkan dapat memudahkan 

perangkingan dan keputusan kelulusan dari calon 
pegawai berdasarkan multi kriteria tersebut.  

Penggunaan AHP dimulai dengan membuat struktur 
hirarki atau jaringan dari permasalahan yang diteliti. Di 
dalam hirarki terdapat tujuan utama, kriteria-kriteria, 
dan alternatif-alternatif. Dalam setiap proses 
pengambilan keputusan selalu ada minimal satu kriteria 
dan lebih dari satu alternatif keputusan (decision 
alternative). Untuk mendapatkan suatu keputusan, setiap 
alternatif keputusan diberi nilai/bobot. Jika kriteria yang 
digunakan lebih dari satu, maka pembobotan juga 
dilakukan untuk masing-masing kriteria. Total nilai 
suatu alternatif diperoleh dengan menjumlahkan bobot 
alternatif tersebut yang berasal dari seluruh kriteria. 

 
Gambar 5. Struktur AHP 

Pada dasarnya, prosedur atau langkah-langkah dalam 
metode AHP meliputi (Kusrini, 2007): 

a. Mengidentifikasi masalah dan menentukan solusi 
yang diinginkan, lalu menyusun hierarki dari 
permasalahan yang dihadapi. Penulisan hierarki adalah 
dengan menetapkan tujuan yang merupakan sasaran 
sistem secara keseluruhan pada level teratas. 

b. Menentukan prioritas elemen, yaitu :  

1. Langkah pertama dalam menentukan prioritas elemen 
adalah membuat perbandingan pasangan, yaitu 
membandingkan elemen secara berpasangan sesuai 
kriteria yang diberikan. 

2. Matriks perbandingan berpasangan diisi 
menggunakan bilangan untuk merepresentasikan 
kepentingan relative dari suatu elemen terhadap elemen 
yang lainnya. 

c. Sintesis,  

Pertimbangan-pertimbangan terhadap perbandingan 
berpasangan disintesiskan untuk memperoleh 
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keseluruhan prioritas. Hal-hal yang dilakukan dalam 
langkah ini adalah : 

1. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap kolom pada 
matriks 

2. Membagi setiap nilai dari kolom dengan total kolom 
yang bersangkutan untuk memperoleh normalisasi 
matriks. 

3. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan 
membaginya dengan jumlah elemen untuk mendapatkan 
nilai rata-rata. 

d. Mengukur Konsistensi 

Dalam membuat keputusan, penting untuk mengetahui 
seberapa baik konsistensi yang ada karena kita tidak 
menginginkan keputusan berdasarkan pertimbangan 
dengan konsistensi yang rendah. Hal-hal yang dilakukan 
dalam langkah ini adalah : 

• Kalikan setiap nilai pada kolom pertama dengan 
prioritas relative elemen pertama, nilai pada kolom 
kedua dengan prioritas relative elemen kedua dan 
seterusnya 

• Jumlahkan setiap baris 

• Hasil dari penjumlahan baris dibagi dengan elemen 
prioritas relatif yang bersangkutan 

• Jumlahkan hasil bagi di atas dengan banyaknya elemen 
yang ada, hasilnya disebut λmaks 

e. Menghitung Consistency Indeks CI dengan rumus: 

CI = (λmaks - n) / (n-1) 

Dimana n = banyak elemen 

f. Hitung Rasio Konsistensi/Consistency Ratio (CR) 
dengan rumus: 

CR = CI / IR 

Dimana : 

• CR = Consistency Ratio 

• CI = Consistency Index 

• IR = Index Random Consistency 

g. Memeriksa konsistensi hierarki. 

Jika nilainya lebih dari 10%, maka penilaian data 
judgment harus diperbaiki. Namun jika rasio konsistensi 

(CI/IR) kurang atau sama dengan 0.1, maka hasil 
perhitungan bisa dinyatakan benar [6]. 

 
3.  Hasil dan Pembahasan 

a. Dekomposisi Masalah 

Tujuan/Goal (Hierarki I) : Pelamar yang akan lulus 
 
Kriteria (Hierarki II) :  
1.Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 
2.Kemampuan Berbahasa Inggris (TOEFL) 
3.Pengalaman Kerja (EXP) 
4.Waktu Dapat Bekerja (WDB) 
 
Alternatif Jenis Calon Pegawai (Hierarki III):  
1.Anggrean Sendy 
2.Agus Lutfiyanto 
3.Alpha Diani 
4.Yusuf Wahyu 
 

Nilai IPK Nilai 
K1 = 4 SB 
3.6 <= K1 <= 3.9 B 
3<= K1 <= 3.5 C 
K1 <= 2.9 K 

Tabel 1. Parameter Kriteria 1 
 

Nilai TOEFL Nilai 
525 <= K2 <= 677  SB 
480 <= K2 <= 524 B 
420 <= K2 <= 479 C 
310 <= K2 <= 419  K 

       Tabel 2. Parameter Kriteria 2 
 

Nilai Pengalaman Kerja Nilai 
5 <= K3 <= 10  SB 
2 <= K3 <= 4 B 
1 <= K3 <= 2 C 
K3 = 0  K 

       Tabel 3. Parameter Kriteria 3 
 

Nilai Waktu Dapat Bekerja Nilai 
Secepatnya  SB 
Kurang dari seminggu B 
Kurang dari sebulan C 
Kurang dari 3 bulan K 

            Tabel 4. Parameter Kriteria 4 

http://mercubuana.ac.id/



Anggrean Sendy1 ,  Desi Ramayanti2   

Jurnal RESTI (Rekayasa Sistem dan Teknologi Informasi) Vol . x No. 1 (20xx) xx – xx  

 

 

Jurnal RESTI (Rekayasa Sistem dan Teknologi Informasi) Vol . x No. 1 (20xx) xx – xx 

17 

 

 

Berdasarkan dekomposisi masalah diatas, maka dapat 
disusun  bagan hierarkhi sebagai berikut: 

 

PELAMAR YANG AKAN 
LULUS

IPK TOEFL PENGALAMAN KERJA WAKTU DAPAT BEKERJA

ANGGREAN SENDY AGUS LUTFIYANTO ALPHA DIANI YUSUF WAHYU

 
Gambar 6. Struktur AHP Berdasarkan Contoh Kasus 
 

b. Penilaian / Pembobotan  

- Hierarki II (Kriteria) 

 
Tabel 4. Perbandingan Kriteria 

 
- Perhitungan Prioritas Kriteria 

Nilai 0.535 pada kolom nilai IPK baris nilai IPK Tabel 5 
diperoleh dari nilai kolom nilai IPK baris nilai IPK tabel 
4 dibagi jumlah kolom nilai IPK tabel 1 (1/1.8667). 
Nilai pada kolom prioritas diperoleh dari nilai pada 
kolom jumlah dibagi dengan jumlah kriteria, dalam hal 
ini 5 (1.997/4 = 0.499). 
 

 
Tabel 5. Prioritas Kriteria 

 
 

- Matriks Penjumlahan Setiap Baris 

Nilai 0.499 pada baris nilai IPK kolom nilai IPK tabel 6 
diperoleh dari prioritas baris nilai IPK pada tabel 5 
dikalikan dengan nilai baris nilai IPK kolom nilai IPK 
pada tabel 1 (0.499 x 1 = 0.499). 
 

 
Tabel 6. Matriks Penjumlahan Setiap Baris 

 
- Penghitungan rasio konsistensi 

Penghitungan ini digunakan untuk memastikan bahwa 
nilai resiko konsistensi (CR) < = 0.1. jika ternyata nilai 
CR lebih besar dari 0.1, maka matriks perbandingan 
berpasangan harus diperbaiki. 
 

 
Tabel 7. Perbandingan Rasio Konsistensi 

 
Kolom jumlah per baris diperoleh dari kolom jumlah 
pada tabel 6, sedangkan kolom prioritas diperoleh dari 
kolom prioritas pada tabel 5. Pada tabel 7, diperoleh 
nilai-nilai sebagai berikut: 
 

 
Gambar 7. Hasil Perhitungan 

 
Oleh karena CR < 0.1, maka rasio konsistensi dari 
perhitungan tersebut bisa diterima. 
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- Perhitungan Sub Kriteria IPK 

 
Tabel 8. Perbandingan Sub Kriteria IPK 

 
 - Perhitungan Matriks Nilai Sub Kriteria 

Nilai pada kolom prioritas subkriteria diperoleh dari 
nilai prioritas pada baris tersebut dibagi dengan nilai 
tertinggi pada kolom prioritas. 
 

 
Tabel 9. Matrik Nilai Sub Kriteria 

 
- Perhitungan Matriks Penjumlahan Setiap Baris 

Nilai 0.499 pada baris nilai IPK kolom nilai IPK tabel 6 
diperoleh dari prioritas baris nilai IPK pada tabel 5 
dikalikan dengan nilai baris nilai IPK kolom nilai IPK 
pada tabel 1 (0.499 x 1 = 0.499). 
 

 
Tabel 10. Matriks Penjumlahan Setiap Baris 

 
- Penghitungan Rasio Konsistensi 

Penghitungan ini digunakan untuk memastikan bahwa 
nilai resiko konsistensi (CR) < = 0.1. jika ternyata nilai 

CR lebih besar dari 0.1, maka matriks perbandingan 
berpasangan harus diperbaiki. 
 

 
Tabel 11. Perhitungan Rasio Konsistensi 

 
Kolom jumlah per baris diperoleh dari kolom jumlah 
pada tabel 6, sedangkan kolom prioritas diperoleh dari 
kolom prioritas pada tabel 5. Pada tabel 7, diperoleh 
nilai-nilai sebagai berikut: 
 

 
Gambar 8. Hasil Perhitungan 

Oleh karena CR < 0.1, maka rasio konsistensi dari 
perhitungan tersebut bisa diterima. 
 
- Hasil Akhir Perhitungan Kriteria dan Sub Kriteria 

Nilai prioritas dari setiap kriteria dan sub kriteria 
dimasukkan ke dalam tabel dibawah ini sebagai acuan 
penentuan nilai alternatif. Dikarenakan setiap subkriteria 
menggunakan penilaian perbandingan yang sama, maka 
didapatkan hasil akhir sebagai berikut :  
 

IPK TOEFL EXP WDB 

SB SB SB SB 
1 1 1 1 
B B B B 

0.474 0.474 0.474 0.474 
C C C C 

0.191 0.191 0.191 0.191 
K K K K 

0.109 0.109 0.109 0.109 
Tabel 12. Hasil Akhir 
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- Penilaian Setiap Alternatif Berdasarkan Kriteria 

 

KRITERIA/NAMA 
KANDIDAT 

TOEFL IPK EXP WDB 

Anggrean Sendy B SB K SB 
Yogi Permana K C B SB 
M. Irfandi C B K SB 
Riesa Callista C B SB SB 

Tabel 13. Tabel Penilaian Alternatif 
 

 
Tabel 14. Tabel Perhitungan Alternatif 

 
Nilai 0.47 pada kolom TOEFL baris anggrean 

sendy diperoleh dari nilai anggrean sendy untuk TOEFL, 
yaitu “BAIK”. Begitupun nilai yang lain. Kolom total 
pada Tabel 14 diperoleh dari penjumlahan pada masing-
masing barisnya. Nilai total inilah yang dipakai sebagai 
dasar untuk menentukan 1 calon pegawai yang berhak 
mendapatkan kelulusan seleksi administrasi. Maka 1 
calon pegawai dengan nilai tertinggi adalah 
ANGGREAN SENDY dengan total nilai 2.59. 
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat 
diambil kesimpulan :  
- Sistem dapat menentukan siapa saja calon pegawai 
yang lulus dan tidak lulus berdasarkan nilai dari setiap 
alternatif. 
- Sistem dapat menghasilkan peringkat dari setiap 
alternatif berdasarkan perhitungan nilainya. 
- Sistem dapat menampung dan menampilkan laporan 
data calon pegawai. 
 
Namun, terdapat beberapa kekurangan sistem yang 
dapat dikembangkan diantaranya :  

- Sistem dapat menyediakan fitur pengajuan lowongan 
dari unit kerja lain. 
- Sistem dapat menyediakan seleksi psikotest. 
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Ringkasan 

 
Sistem ini dibuat menggunakan metode waterfall, berbasis web (php 

framework) dan database mysql. Terdapat 2 user sebagai actor dalam sistem ini 
yaitu pelamar dan administrator. Pelamar mempunyai kewenangan berupa login 
sistem, register, edit biodata dan melamar lowongan. Sedangkan Administrator 
bertugas untuk memanajemen data master, memanajemen data lowongan dan cek 
laporan.  

Pada eksperimen yang sudah dijalankan, user dapat menambah akun, login 
ke sistem dan melamar lowongan sampai ada pemberitahuan terkait kelolosan. 
Sedangkan admin dapat menambah data master, data lowongan dan cek laporan.  
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